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ABSTRACT

This article has successfully aroused the violence of human’s right (HAM) by
communists in the era of ironical HAM afterwards. Such a violence happens in the
form of political force in the course of stricking, imprisoning, torturing, and kill-
ing. Of those motives above, the forces can actually be traced back to its roots,
marxis ideology. According to Galtung, it is an ideology as the cause of such vio-
lence. He exemplifies with the case that most people have done killing for the sake
of ideology. This novel presents an episode significant for the Indonesian historical
background, G30S/PKI. The Indonesian Communist Party (PKI) force aimed to
internalize its ideology in a country, has a great deal of its victims in the nation.
Their violence is far from humanity principles. This case is illustrated by an author
by presenting symbolic Moslem characters as the victims of PKI violence.
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1. Pendahuluan

Karyasastra, sebagai salah satu bentuk
karyaseni, merupakan cermin dari masyarakat
tempat karyasastratersebut dilahirkan. Dalam
ungkapan Abrams (1976: 31) “art is like a
mirror”’, menunjukkan pernyataan itu. Karya
sastramerupakan imitasi dari universe atau
semesta, yang dalam pengertian kritik sastra
Marxissering disebut dengan istilah refleks
masyarakat (Abrams, 1981: 178-179). Lebih
jauh, Kuntowijoyo (1987: 134) menyatakan
bahwa karya sastra, khususnya pada novel
sgjarah dan novel sosal, dapat menggunakan
sglarah kontemporer sebagai bahan. Peristiwa
sgjarah kontemporer itu barangkali di zaman
pengarangnya hanya dianggap sebagai
peristiwasosd, tetapi bagi generas sesudah-
nyadapat diangkat sebagai peristiwasgarah.
Daam hubunganini, novel sosd dan perigiwa

sgjarah dapat mempunyai hubungan timbal
balik; karyasastramenjadi saks dan diilhami
oleh zamannya, dan sebaliknyakaryasastra
itu dapat mempengaruhi peristiwa-peristiwa
sgjarah zamannyadengan membentuk sebuah
public opinion.

Daamkongtdas sgarah, Indonesatelah
mengalami berbagai fase. Fase-fasetersebut
direkam dalam berbagai bentuk dokumen,
termasuk dalam dokumen fiksi. Indonesia
dalam bentuknyayang paing awal; nusantara,
direkam dalam berbagai babad dan serat; fase
penjajahan Belanda direkam ol eh sastrawan
Baa Pustaka; fase penjgjahan Jepang direkan
oleh sastrawan PujanggaBaru, faserevolusi
direkam oleh sastrawan angkatan 45, danfase
sesudah itu direkam oleh berbagai sastrawan
yang berkaryakemudian. Rekaman tersebut
menunjukkan refleksi kenyataan sosia yang
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menjadi |atar belakang (setting) penciptaan
novel. Jelassekali bahwakaryasastrabukan-
lah dokumen sgjarah resmi, tetapi karyasastra
merupakan potret artistik dari sebuah ling-
kungansosal.

Salah satu sgjarah penting bangasaln-
donesia adalah munculnya G.30S di peng-
hujung tahun 1965. Peristiwaini merupakan
fasepenting yang tidak mungkindilupakanoleh
bangsalndonesia Telikunganideologi Komu-
nisyang dicobauntuk dipenetraskankedaam
tubuh bangsaini meninggalkanlukadantrauma
yang berkepanjangan. Dari pihak pemerintah,
beberapajenderal menjadi korban keganasan
PK1, sementaraAnderson (2000: 14) mencatat
bahwaperigtiwapembanta an sebagal tindakan
reaktif yang berlangsung dari Oktober 1965
hinggaJanuari 1966 mengakibatkan kematian
tidak kurang dari setengah jutaorang Indone-
siayang berhaluankiri. Belumlagi ssjumlah
perlakuan represif dan pembatasan hak-hak
politik terhadap orang-orang dan keluarga
yang terlibat peristiwatersebut.

Anehnya, peristiwa sejarah segenting
G305/1965 tidak banyak dijadikan bahan da-
lam penulisan kesusastraan Indonesia. Hanya
sgumlah pengarang yang mengangkat perisiwa
segjarah tersebut ke dalam karya-karyanya,
seperti Ahmad Tohari melalui novel Kubah
(1980) dan novel triloginya yang terkenal
Ronggeng Dukuh Paruk: Catatan Buat
Emak (1982), Lintang Kemukus Dini Hari
(1985), dan Jentera Bianglala (1986); ke-
mudian Umar Kayam daam Sri Sumarah dan
Bawuk (1975), dan Para Priyayi (1992).
Dalam pendlitian Putra(2001: 306-307), Um-
ar Kayammenulisketigafiks tersebut sebagai
bentuk ssmpatinyaterhadap orang-orang yang
terlibat PK|1 sebagai korban yang dialami oleh
tokoh Tun, Bawuk, dan Hari, ketigatokoh dari
masing-masing karya fiksi tersebut. Ada
apakah gerangan dengan kesusastraan Indo-
nesiasehingga peristiwasearah yang begitu
penting itu tidak banyak diangkat ke dalam
kesusastraan Indonesia?

Daam artikel di majalah Prisma, Ariel
Heryanto (1988: 4-7) menyatakan bahwake-
susastraan Indonesiamutakhir (tahun 1979-
1980-an) cenderung besifat a-politis dan
hegemonik (atau kesusastraan yang “ dires-
mikan/digbsahkan™). Di sampingitu, terdapat
kesusastraan subordinat yang oleh Heryanto
(lihat Faruk H.T., 1994: 97-98) dibedakan
menjadi tigamacam; (1) kesusastraan “ter-
larang”, (2) kesusastraan yang “diremehkan”,
dan (4) kesusastraan yang “ dipisahkan”.

Kesusastraan yang diabsahkan atau
diresmikan merupakan kesusastraan yang
berkembang dengan definis konseptud,, studi
dan penulisan sgjarah yang dominan serta
contoh-contoh karya sastra yang dianggap
“sah” atau “puncak-puncak”. K esusastraan
semacaminilahyang mendapat perhatian dan
penghargaan tertinggi dalam masyarakat dan
mendapat | egalitas dalam sekolah, seminar,
karyailmiah, dan ditemukan di toko-toko buku
berlabel “kesusastraan”. Di pihak lain, ke-
susastraan yang “terlarang” merupakan ke-
usadtraanyang dibasmi atau dimusuhi lembaga
resmi pemerintah atau lembagaatau individu
yang tunduk di bawah kekuasaan resmi. Bobot
karya-karyaini diakui, tetapi dianggap sebagai
sesuatu yang berbahayasecarapolitis, karena
dapat mengancam status quo kesusastraan
atau bahkan kehidupan sosia padaumumnya
yang sedang mapan (Heryanto, 1988: 4-7).

Dengan latar belakang analisisitulah,
barangkali yang menyebabkan tidak ba-
nyaknyakesusastraan Indonesiayang meng-
angkat peristiwa politik G305/1965, juga
peristiwa-peristiwalain yang berseberangan
dengan kekuasaan. K ekuasaan yang dibicara
kan dalam konteks analisisHeryanto tersebut
adal ah pemerintah Orde Baru dibawah pim-
pinan Suharto yang disebut oleh Tamagola
(2003) sebagai bentuk neo-fassmemiliter dan
penuh kekerasan.

Daamketerasingan perisiwaG30S/1965
dari kesusastraan Indonesia, Ngjib Kailani,
mengusung sebuah novel sgarah berjudul
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‘Azra Jakarta (selanjutnyadisebut AJ) yang
bercerita tentang konflik ideologi Islam-
Komunisdi Indonesia. Ajaibnyalagi, sastra-
wanini berasal dari Mesir dan belum pernah
berkunjung kelndonesia. Akantetapi, reditas
sgjarah tentang kehadiran Komunismedi In-
dones abegitu tampak nyatadengan dukungan
tokoh dan latar yang sangat mimetis. Novel
Nagibini, mencoba® memanjangkan” daftar
pendek dokumentas peristiwagenting tersebut
dalam kesusastraan Indonesia.

Biladitinjau dari temayang ditawarkan,
novel ini tidak termasuk kategori pembentuk
public opinion sebaga manaharapan Kunto-
wijoyo tetapi justru meneguhkan identitas
Komunis dalam public opinion. Demikian
pula, karyasastraini tidak termasuk dalam
kategori “terlarang” sebagaimanadeterminas
Heryanto. Hal ini karenafaktaceritamengalir
dari mainstream besar. Maksudnya, novel ini
mendukung steroti pe Komunisyang mencoba
dengan segdacara(termasuk kekerasan) untuk
menanamkan ideologinya di tubuh bumi
pertiwi. Korban kekerasan politik pun berasal
dari kelompok yang secarade facto berpihak
kepadaideologi pemerintah. Walaupun tidak
setimpal dengan kekegaman reaktif rakyat In-
donesia terhadap penganut ideologi ini,
kekerasan Komunisdalam politik perebutan
kekuasaan tampil dalam bentuk yang tidak
kaah menyeramkan.

Oleh karenaitulah, penulisbertendens
untuk melihat aspek kekerasan politik yang
direkam oleh novel “‘AJ sebagai bentuk cer-
minan kondis sosial politik yang sedang ber-
langsung padamasaitu. Agpek kekerasanter-
sebut akan mengantarkan kitapadaakar keke-
rasan dan motifnyayang mampu memberikan
gambaran kompreheng f tentang bentuk-bentuk
praktik pelanggaran hak-hak asas manusia

2. Kekerasan, Politik, dan Sastra

K ekerasan, sebagaimanadikutip Beuken
(1997: 4) dari Collins Cobuild Dictionary of
Essential English berarti perilaku yang di-

maksudkan untuk melukai atau membunuh
orang, misalnyamemukul etaumenendang atau
menggunakan senjataatau bom. Honderich
(1989: 8) mendefinisikannyasebagal penggu-
naan kekuatan yang besar atau yang meng-
hancurkan terhadap orang atau benda, peng-
gunaan kekuatan yang dilarang oleh hukum,
diarahkan untuk mengubah kebijakan, lembaga
atau s stem pemerintahan, dan karenanyajuga
diarahkan untuk mengubah eksstend individu
dalam masyarakat dan mungkin jugadalam
masyarakat lain. Di antara berbagai jenis
kekerasan adayang bersifat politis, dan keke-
rasan politik bisadigunakan untuk memper-
tahankan atau mengganggu status quo
(Hounderich, 1989: 8).

Kekerasan dalam diskursus kali ini,
bukanlah dalam pengertian yang sempit seperti
perang, pembunuhan, atau kekacauan sgja,
mel ainkan kekerasan dalam pengertiannya
yang lebih luas sebagaimanadipaparkan oleh
Galtung (dalam Salmi, 2003: 31). Kekerasan
menurut Galtung terbagai dalam empat
kategori besar, yaitu: (1) kekerasan langsung
(direct violence), (2) kekerasantak langsung
(indirect violence), (3) kekerasan represif
(repressive violence), dan (4) kekerasan
alienatif (alienative violence). Selain itu,
Fromm (2000) jugamembahaskekerasan dari
Ss soso-psikologisataswatak manusiayang
dapat dijadikan referensi dalam melihat akar
kekerasan, sehinggadapat melihat munculnya
motif kekerasanitu.

Selanjutnya, Galtung (2003: 4) menye-
butkan bahwa kekerasan-kekerasan tersebut
membesar secarakultural dan dapat berwujud
secarasimbolis; dalam agamadan ideol ogi,
dalam bahasa dan seni, dalam ilmu penge-
tahuan dan hukum, dalam mediadan pendi-
dikan, yang kesemuanyamemiliki fungs seder-
hana, yaitu melegetimas kekerasan. Sdanjut-
nya, kekerasan strukturad mememiliki dimens
politik dan ekonomi.

Galtung (2003: 14) jugamenyebut bahwa
agamadan ideologi Barat terbesar seperti Is-
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lam dan Kristen, liberalisme dan Marxisme
memiliki keragaman keras dan lunak. Keke-
rasan dapat timbul dari keempat keyakinandi
atas karena keempatnya juga merupakan
singularis, yang mengklaim sebagai satu-
satunya, pembawa sah kebenaran, dan uni-
versdis yang mengklamvaliditassdurundunia
dan untuk seluruh waktu yang akan datang.
Agamadanideologi, dituding Galtung ((2003:
13-14) sebaga penyebab terjadinya keke-
rasan. Banyak orang membunuh atas nama
agamadanideologi. Namun, iajugamengakuli
bahwatidak semuaagamaatau ideologi ber-
sifat keras; sebagian bahkan lantang dalam
menganjurkan nonkekerasan. Dalam bahasa
lain, agamadan ideologi dapat muncul dalam
ragam keras dan lunak, ragam keras cende-
rung memfokuskan padatujuan abstrak dan
transenden dan ragam lunak memfokuskan
padaempati, bahkan kasih saying.

Sejak awal, Max Weber telah mengka-
itkan kekerasan dengan negara(yang tentunya
mempunyai sistem politik). lamenyatakan
bahwasg ak negaramuncul, negaratelah mem-
bangun dirinyadi atas kekerasan. Tindakan
kekerasan yang absah merupakan salah satu
karakteristik Negara(Beuken, 1997:ix.).

K ekerasan yang dilakukan negarameru-
pakan otoritas pemangkunyakarenamereka
berhak menentukan tujuan-tujuan politik dan
mel aksanakannyasertamengambil keputusan/
kebijakan dan saleks dternatif. M e aksanakan
kebijakan berarti harus memiliki kekuatan
(power) dan kewenangan (authority) yang
dipaka untuk kerjasamaatau menyelesaikan
konflik dari prosesini. Untuk itulah carayang
dipakai dalam sistem politik terkadang
berbentuk persuasif (meyakinkan) dan bisa
jugapaksaan (coercion) (Budiarjo, 2002: 8).

Kekerasan dan politik ternyatatak luput
dari rekaman para sastrawan. Edwar Said
menengaral bahwadi negerinyaparasasirawvan
jugaberbicaratentang politik sebagai bagian
dari isi karya sastra walaupun hanya pada
masal ah yang terbatas. Adapun bentuk, ke-

rangka, atau kategori ‘ sastra itu sendiri diang-
gap netral, nonpolitis, atauh bahkan dianggap
mulia. Politisatau tidaknyasuatu karyasastra
hanya diperhitungkan dari apa-apa yang
menjadi isinya(Budiarjo, 2002: 63-64). Hal
ini didukung oleh Foulcher (yang terkesan
membela pandangan seniman Lekra) yang
menyarankanfaham“ politik di atasseni”. Me-
nurutnya, kegiatan bersastramerupakan tin-
dakan pengamalanideologi.

Dalam sgjarah sastralndonesia, pernah
terjadi pergul atan gagasan tentang kesatuan/
keterpisahan sastra dan politik. Budiarjo
(2002: 58), berkeyakinan bahwasastratidak
pernah lepas dari politik, atau tidak pernah
terlepasdari kepentingan politis pihak-pihak
tertentu dalam masyarakat bersangkutan.
Menurutnya, walaupun terjadi perdebatan
tentang kedua hal ini, sastradan politik tak
dipandang oleh masyarakat sebagai dua
perkara yang dipisahkan. Jadi jelas, sastra
dapat sajamenjadikan politik sebagai isinya,
bahkan |ebih jauh bahwa sastra sangat bisa
bersifat politis. Oleh karenaitulah beberapa
pementasan dan karyasastrasempat dilarang
terbit atau dipentaskan.

Mengacu pada pikiran di atas, maka
sistematika logis dari diskursus ini adalah
bahwapolitik, yang secara sederhanadapat
disebut sebagai aneka siasat dan tingkah
memperebutkan atau mempertahankan ke-
kuatan sosia (Heryanto, 1985: 40), tidak ja-
rang menggunakan kekerasan sebagai salah
satu faktor pendukung keberhasilannya. Pada
sis yang lain, kesusastraan berperan penting
sebagal perekamfenomenasosd, sgarah, dan
politik yang dapat dijadikan bahan bagi sebuah
bangsa untuk berkaca, walau hanya pada
cerminyang berbentuk karyasastra.

3. Kekerasan Politik dalam ‘Azra
Jakarta
Novel ‘AJ berlatar kehidupan sosial
politik Indonesia padatahun 1965, di mana
pertarungan ideologi mengalami titik-titik
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kulminasi. Sumber utamanyaadaah ideol ogi

Marxisme-Leninismeyang memiliki manifesto
Komunis sebagai aliran politik dan mate-
rialisme sebagai pandangan hidup (Soerojo,

1988: 352), telah masuk ke lndonesiadengan
melakukan infiltras ketubuh Sarikat 1slam
(Merah), mendirikan Perserikatan Komunis
Indie, lalu berganti namaPartai Komunisin-
donesia (PKI) (Soerojo, 1988: 36). Seba-
gaimana diyakini Galtung bahwa ideologi

seperti ini kemudian menjadi gelombang
dahsyat yang menyatakan dirinyasingularis,
sebagal satu-satunyayang mengklaim kebe-
naran bahwasosialisme adalah solus pamu-
ngkas dari permasal ahan bangsa Indonesia
yangmashbdia Untuk itulah, segd aperbuatan
antirevolusioner, antiimperialisme harusdibe-
rangusdari bumi pertiwi dengan caraapapun,
termasuk dengan carakekerasan.

Tokoh-tokoh yang berperan di sini ada-
lah, Fatimah, Abul Hasan, H. Muhammad
sebagal representas ideologi ISamdanZaim
beserta aparatnya sebagai representasi
ideologi Komunis. Di sampingitu, peristiwa
peristiwayang lebih penting diletakkan pada
tokoh-tokoh netral sebagaimanadidefiniskan
Altenbernd & Lewis (dalam Nurgiantoro,
2003: 37) sebagai tokoh ceritayang berek-
sistens demi ceritaitu. Tokohini hadir (atau
dihadirkan) semata-mata demi cerita, atau
bahkan dialah sebenarnya yang empunya
cerita, pelaku cerita, dan yang diceritakan.
Tokoh-tokoh yang dimaksud adal ah Paduka,
Kolonel, Komandan Pengawal Istana, dan
beberapa Jenderal. Sesungguhnya, dapat
dikatakan bahwatokoh utamadan tambahan
dihedirkan hanyauntuk menopang dan menjadi
saks peristiwasebenarnyayang dimainkan
olehtokoh-tokoh netrd ini.

Sebagal perangideologi, definis Ted ten-
tang kekerasan tergambar jelasdalam novel
ini. Ideologi Komunisyang direpresentasikan
oleh pengarang sebagal organisasi wanitadi
bawah pimpinannya yang bernama Zaim

menggunakan kekuatan yang besar atau yang
menghancurkan s stem gunamengubah kebi-
jakan, lembagaatau sistem pemerintahan In-
donesiakepadaha uan sosiais-Komunis.

K ekerasan-kekerasan dalam novel ‘AJ
akandilihat secaradetil berdasarkan klasfikas
yang diungkapkan Galtung. Hanyasgja, uru-
tannyaakan disesuaikan dengan aur plot agar
mempermudah proses pembacaan kesd uruhan
nove.

3.1 Kekerasan Tak Langsung (Indirect

Violence)

Kekerasan tak langsung maksudnya
addah melakukantindakanyang melukai (bisa
berarti nonfisik) orang dengan caramengusik
Sesuatu atau seseorang yang berkaitan dengan
kepentingan vital orang tersebut.

Daamnovd ini, kekerasantak langsung
ditujukan kepada Fatimah (tokoh protagonis)
yang dilakukan oleh Zaim (tokoh antagonis).
Penyebabnya adalah, di suatu kampus di
Jakartatokoh antagonis mendapatkan pen-
debat pidatonyasekaligusmenentang ideol ogi
Komunisyang cobadimasukkannyakedaam
pikiran para mahasiswa untuk mendukung
perjuangan berdirinyanegaradengan ideol ogi
Komunis. Tokoh protagonis, S penentangitu,
akhirnyamendapatkan nilai 1ebih dari tokoh
antagonis sebagai gadis yang harus ditak-
lukkan. Skenario yang disusun adalah memi-
sahkan hubungan keluarga dan kekerabatan
tokoh protagonis. Tujuan terakhir, tokoh
tersebut akan memohon-mohon padanyauntuk
mencari ayahnyadan iaakan masuk perang-
kap lelaki yang doyan wanitadan minuman
kerasitu.

Pertama, H. Muhammad (tokoh bawah-
an), ayahtokoh protagonisdiculik sepu-lang
dari sebuah pulau guna menilik sekolah-
sekolah di bawah yayasannya Rupanya, kapa
yangiatumpangi sengajadibel okkan kessbuah
pul au tengah menuju sebuah penjara.
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“QOrang-orang mulai mempertanyakannasb
Hai Muhammad I drisyang telah seminggu
melakukan perjalanan pemeriksaan se-
kolah-sekolah yang adadalam pengawa
sannya Namun hinggakini belum kembali
kerumahnya’ (Al-Kaylani, 1974: 36).

Penculikan H. Muhammead tentu sgjaber-
dampak psikol ogisberat bagi tokoh protagonis
dan keluarganya. Penculikan ini kemudian
berakibat lebih parah dengan terjualnya
perhiasan dan perabotan yang mengakibatkan
pemiskinan bagi kel uargatersebut.

Kedua, Menggiring Abul Hasan (tuna-
ngan Fatimah) ke penjara dengan skenario
yang dipersiapkan. Hilangnyakeduaorang
yangdicintal tokoh sentral ini merupakan ben-
tuk kekerasantak langsung yang dilakukanoleh
tokoh antagonisgunamengintimidas tokoh
utama.

K etiga, menghancurkan namabaik tokoh
utamadengan menyebar pamflet di kampus
beris fitnah sehingga tokoh utama dides-
kriditkan oleh teman-temannya

3.2 Kekerasan Alienatif (Alienative Vio-
lence).

Yang dimaksudkan dengan kekerasan
alienatif adalah peminggiran individu atau
kelompok tertentu dan tidak diberikannyahak-
hak sebagaimanaindividu atau kel ompok yang
lain. Dalam kasusyangterkini, tidak diberinya
hak yang luaskepadaetnis Cinadi Indonesia
dalam proses berkehi dupan berkebangsaan.
Hal yang samajugadirasakan oleh keluarga
eks-PKI dan keturunannya. Keduakategori
wargaini mengalami pembusukan identitasdi
tengah kemegahan bangsanyasendiri.

Dalam novel ‘AJ, tokoh tambahan (H.
M uhammead) dias ngkan ke sebuah pulauyang
nyatanyaadal ah penjara. Bersamaparataha-
nanyang lain (paratokoh Masyumi), tokohini
mengalami aienas dari lingkungannya. Ke-
adaan umum penjara, gpdagi ddam masa-ma:
saperangideologi, tidaklah jauh berbeda. Pe-
nahanan tanpadidahul ui dengan surat pena-
hanan dan tanpapembel aan.

Sy Sl able ool s s 22 ) 1 (Sl
‘.'P.g,_‘l‘ J»Ln._r |l ‘ﬁ"s':" JT Lo o

Dengan bersedih hati, Haji Muhammad
bertanya, “ Apayang membuat kalian ber-
laku kejam seperti ini?Apakah kdian gparat
pemerintah?Apakah aku seorang terdak-
wa’?Ka au benar, gpakah seperti ini seorang
terdakwa diperlakukan?’ (Al-Kaylani,
1974: 44).

Tokoh ini diasingkan dari kehidupan
normal nya karena bebarapa alasan pokok.
Pertama, sebagai alat intimidasi bagi tokoh
utamaagar takluk di hadapan tokoh antagonis.
Kedua, tokoh ini adalah dari kelompok
(Masyumi) yang menjadi musuh utamatokoh
antagonisdan organisasinya, dan karenaitu
harus dias ngkan bersamaanggotakelompok
lainnyaagar tidak menghambat perjuangan
parta Komunis.

3.3 Kekerasan Langsung (Direct Vio-
lence)

Dalam usahamenciptakan kekerasantak
langsung dandiendtif, organisas ini membentuk
sstemyang kuat dan merasuk keddamsistem
pemerintahan, mulai dari istanakepresidenan
hingga ke penjara-penjara. Lihat fragment
berikut:
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“ Saat itu, orang-orang partai telah mengu-
asal kantor-kantor negara yang vital.
Bahkan |embagapemerintahan pun berada
dalam genggamannya. Merekasudah me-
nempatkan orang-orangnyadi tempat-tem-
pat yang strategis, seperti mediacetak, ra
dioaaupundinasinte gen. KarenaituZaim
berkata, “ Sgatinyakita ah yang memegang
kekuasaan. Kitamenguasai penguasakita.
Presiden sendiri adal ah salah satu orang
kita’. Setelahitu, zaim bergegas mening-
gakankantor intelgjen. lamempunyai janji
bertemu dengan Komandan Pengawal
Istana.” (Al-Kaylani, 1974: 65).

Sasaran kekerasan langsung ini sebe-
narnya adalah seluruh rakyat yang disebut
reaksioner, antirevolusi, anti-imperialisme.
Representasi nyaadd ah tokoh utamadan tokoh
bawahan sertajugatokoh-tokoh netral. Para
tokohini secaraideol ogisbertentangan dengan
tokoh antagonisdan organisasinya. Pemukulan
terjadi padatokoh utama (hIm. 71), pemu-
kulan, penyiksaan dan pemenjaraan tokoh H.
Muhammad (him. 41, 46, 48, 78), pembu-
nuhan massa di penjara(him. 158), dan pem-
bunuhan dan kebiadaban terhadap para
jenderal dan kolond padaperistiwa30 S/PKI
(hIm. 143-144). Hasi| penelitianini sgjalan
dengan pendapat Sugihastuti (2002: 154) da-
lam penelitiannyadengan menggunakan pen-
dekatan kritik sastrafeminis. lamemandang
bahwanove ini secaraeksplist memuat masa:

lah kekerasan dan penindasan terhadap orang
yang lemah, termasuk penindasan dan ke-
kerasan lelaki terhadap perempuan.

3.4 Kekerasan represif (Repressive Vio-
lence)

Semuabentuk kekerasan di atas padada-
sarnyaada ahjugabentuk kekerasan represif.
Secarapringpil, kekerasanini biasanyadiguna:
kan oleh pemerintahterhadgp rakyanyamdaui
aparat-aparatnyakarenaterdapat perbedaan
pendapat yang ekstrim. Ingrumenkekerasanini
berbentuk penangkapan, pengasingan, pemu-
kulan, atau bahkan bisapembunuhan.

Dalam kasus novel ini, terdapat dua
kelompok yang sedang bertikai; pemerintah
Indonesia yang didukung oleh rakyat dan
sebuah organisas berdirankiri yang mencoba
mengkudeta pemerintahan resmi. Organisas
ini, melakukan tindakan represif karena
mempunyai perbedaan ideologi dengan
pemerintah dan rakyat secara keseluruhan.
Penentangan terhadap ideologi kiri ini berarti
adal ah kebinasaan. Organisasi oposisi yang
mengalami pembinasaan sebagai manater-
gambar dalam novel ini adalah Masyumi.
Bentuk-bentuk kekerasan refresif organisas
Komunis, misa nyapembakaran gedung seko-
lah milik Masyumi dan pembunuhan terhadap
sswanya(hlm. 115-116), pemenjaraan orang-
orang Masyumi (hlm. 46-48), rencana
pembunuhan ulama(him. 23-24), dil.

Sebaliknya, ketikapemerintah Indonesia
sudah beradadi bawah kepemimpinan tokoh
netral (disebut Jendera Besar), makapenganut
ideologi kiri jugamengalami tindakan represif
yang samabesar (hIm. 169-174) sebagaimana
disanyilir oleh Benedict AndersonddamKuasa
Kata Jelajah Budaya-Budaya Politik di In-
donesia.

4. Novel ‘Azra Jakarta, Kekerasan
Politik, dan HAM
Secarategasa-’ Ariny (Al-Aryani, TT:
51-52) menyebutkan bahwa Najib Kailani
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dalam novel sgarahnya banyak mengung-
kapkan redlitas nyata kebangsaan (dalam hal
ini sebuah negaramenjadi setting novelnya)
secaramenakjubkan disertai dengan fakta-
fektasgarahyang bergfat ilmiah. Ddamnove
AJ, fekta-faktasgarah dirunut dari usshaparta
Komunisyang beriktikad buruk mengkooptas
pemerintahan. Al’ Arini dalam menganalisis
temanovel-novel Ngjib merujuk nama-nama
tokoh dalam AJ dengan peristiwakudetadi
tahun 1965, seperti Ketua Partai Komunis:
Aidid, dan Presiden: Sukarno. Kekuatan fakta
higtorisyang dikemukakan olen Ngib didukung
pulaoleh tokoh-tokoh nyatayang diikutser-
takan dalam novel, seperti Untung (Panglima
TNI), Jenderd Ahmad Yani, dan Jenderd Abul
Hasan Nasution (disamarkan dari Jenderal
Abdul HarisNasution).

Menariknya, faktasg arah yang bersifat
ilmiah tersebut didapatkan pengarang dari balik
terdi bes karenaketerlibatannyadalamorga-
nisasi Ikwanul Muslimin di Mesir. Semasa
kuliah (padatahun1955), iadipenjarasdama
tigatahun dari sepuluh tahun tuntutan jaksa.
Pada saat kudetaterjadi di Indonesiadari pe-
merintahan yang sah, Ngjib jugasedang di-
penjara(tahun 1965) selamasatu tahunlebih
beberapabulan (Al-Aryani, TT: 14-15).

Dengan demikian, pengarang tidak
pernahmelihat kondis politik Indonesasecara
langsung. Terdapat indikasi bahwa pijakan
fakta sglarah yang kuat dalam novelnyaAJ
antaralain didapatkan pengarang dari infor-
mas paramahasi swalndonesiayang sedang
belgjar di CairoMesir, di samping jugaNajib
Al-Kailani berprofes sebagai wartawan. Hal
inilahyang membuat Ngjib menyorotkan pan-
dangnyake Indonesiasebagaimanadilansir
oleh Al-" Ariny, bahwaNajib sela u tertarik
untuk menulis permasalahan ummat 1slam
seduniaberdasarkan peristiwa-peristiwapen-
ting, termasuk kudeta PK 1 di Indonesia

Dengan merefleksikan peristiwvadalam
AJ padakenyataan politik Indonesiadi tahun
1965, maka didapatkan bahwatokoh utama

(Fatimah) dan tokoh tambahan lainnya (H.
Muhammad, dan Abul Hasan) adalah repre-
sentasi |slam, sedangkan organisasi wanita
yang dipimpin oleh Zaim merupakan repre-
sentas |deologi Komunis. Sementarapeme-
rintah (kepalanegaradan aparatnya), sebagai
pemersatu kedaulatan rakyat berada di te-
ngah-tengah, dan oleh karenaitu diperebutkan
bagai tanah subur untuk berladang ideologi.

Komunis, dalamhdl ini, bermaksud mere-
but kekuasaan yang sh karenadukunganrakyat
yang diwakili oleh bebergpaparta. Partai-partai
yang berhaluan berbeda dengan ideologi
komuniskemudian harusdimusnahkan. Adapun
partai penghaang yang besar bagi tumbuhnya
ideologi komunisdi antaranyaadal ah partai
Masyumi danPartal Syariket Idamyangdinamal
dengan“KaumKepalaBatu” (Soerojo, 1988:
108). Menurut teori kekerasan, merekaharus
diubah dan karenanyadiarahkan atau dipaksa
untuk mengubah eksstens setigpindividu dan
masyarakat. Oleh karenaitu komunismeng-
gunakan kekerasan politik untuk mengganggu
status quo bangsalndonesia

Dahsyatnyakekerasan komunisdi Indo-
nesiaakibat kudetameninggal kan penderitaan
bangsayang berkepanjangan. Orang-orang
hilang (kebanyakan adal ah kaum Muslim),
penyiksaan, pemenjaraan sebagaimanadilu-
kiskan oleh tokoh-tokoh novel adalah masa
kelabu bagi bangsalndonesia. Akibatnya, ber-
tahun-tahun setelah itu, Indonesiamengalami
komunisto phobi, sesuatu yang justru diha-
ramkan padamasa pemerintahan Sokarno ka-
renainfiltras komunisdaam pemerintahannya
Rakyat Indonesiaseharusnyaberterimakash
pada sastrawan Mesir ini karena mampu
merekam dan menyorot kekejaman Komunis
terhadap Masyumi yang dipersonifikasikan
dengan tokoh Fatimah, H. Muhammead, Abul
Hasan dengan tindakan-tindakan kekerasan
destruktif yang dahsyat, hingga pembunuhan
parajenderal yang tidak manusiawi. Rekaman
yang sulit ditemui sequelnyadalam khazanah
sastralndonesia
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Biladikaitkan dengan HAM, makape-
ristiwakeke aman komunistahun 1965 terjadi
setelah tujuh belastahun Deklaras Universa
Hak-Hak Asas Manusiayang disahkan dan
diproklamirkan olen Resolus Umum 217 (111)
10 Desember 1948. Artinya, komunistelah
dengan sengaja menentang rambu-rambu
internasional tentang bagaimanamenghargai
martabat manusi a sebagaimanasudah diatur
dalam 30 pasal, terutamapasal 5 dan pasal 9

yang berbunyi:

“Tidak seorangpunboleh dianiayaatau
diperlakukan secarakejam dengan tidak
mengingat kemanusiaan, ataupun jalan
perlakuan atau hukum yang menghina
kan” (pasal 5), dan

“Tidak seorangpun boleh ditangkap,
ditahan atau dibuang secara sewenang
wenang” (pasal 9) (Cassesse, 1994:
293).

Praktik-praktik kekejaman komunis
seperti pemenjaraan dan penyiksaan tokoh-
tokoh novel sebagai representas (umat Idam
dan rakyat Indonesaumumnya) dan peristiwa
tragislubang buaya (him. 185-191) sebagai
representas pemerintah yang sah, betul -betul
keluar dari semangat HAM yang telah dise-
pakati negara-negarayang tergabung dalam
PBB. Akan tetapi, peristiwa pelanggaran
HAM yang terjadi dalam masaini tidak men-
dapatkan perhatian PBB karena pembe-
rontakan PK| dianggap sebagai urusan negara
yangterkait karenabisadigolongkan keddam
perang saudara.

Pada saat yang kurang lebih sama, ko-
munisdi seluruh duniajugamel akukan praktek
kekerasan dan kekejaman serupa untuk
memaksakan ideologi kiri menjadi pondasi
sebuah negara, baik di Eropa, Asia, maupun
di Afrika. Pol Pot dengan Khmer Merahnya
menghancurkan kira-kira 2 juta orang di
Kamboja pada tahun 1975-1978. Di an-
taranyabeberapakel ompok etnisatau agama

seperti Champs (minoritas|slam) dan Biksu

Buddha (Cassesse, 1994: 293).

Brzenzinski (1992: 216-217) mencatat
korban kekerasan politik komunis:

(1) Ikhtisar penghukuman mati dalam proses
pengambilan kekuasaan. Hukuman mati
sekurang-kurangnyasejutaorang di Uni
Soviet, beberapa juta di Cina, sekitar
1000.000di Jerman Timur, dan sekurang-
kurangnya150.000di Vietnam. (korban
tidak termasuk yang mati akibat perang).

(2) Penghukumanmati lawan dan penentang
politik setelah memegang kekuasaan.
Jumlah korban berkisar limajutaorang

(3) Kematian yang berkaitan dengan de-
portasi massal dan pemukiman ulang
dengan paksa. Korban berkisar 10 juta
di Uni Soviet dan 30 Jutadi Cina

(4) Hukuman mati atau kematian dalam
kamp kerja dari komunis yang diber-
sihkan. Korban di Uni Soviet berkisar
satujutaorang dan puluhanribu di Eropa
Timur, sertabebergpajutajiwamelayang
di Cina

(5) Lukafissdanpsikologisdari pemenja-
raan dan kerjapaksayang panjang.

(6) Penganiayaan anggotakeluargakorban
rezimyang berkuasa

(7) Suasana ketakutan dan pengucilan
pribadi dan politisyang menyebar di
masyarakat.

Daftar kekerasan politik komunisdi atas,
memang ada yang terjadi pada sebelum
deklaras universal HAM 1948. Akan tetapi,
motif kekerasan yang dilakukan memiliki
kemiripan dengan beberapa tragedi politik
pasca 1948. Proses pembinasaan setiap
ideologi yang bertentangan merupakan main-
stream politik komunisyang utamadi setiap
negara, termasuk di Indonesia sebagaimana
yang telah direkam oleh Ngjib. Dengan
demikian, kitadapat menyimpulkan kekerasan
dalam AJ berakar pada masalah ideologi
sebagaimanadiasumsikan oleh Galtung.
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5. Simpulan

Bangsa Indonesia pernah mengalami
komunisto phobi yang dahsyat akibat sgjarah
hitam PK1 yangjustru mendlikung perjuangan
bangsa Indonesia. Perjuangan melawan
penjaah yang hampir berhasi| dibel okkanke
pembentukan ideol ogi baru berdasarkan panji-
panji sosialisme marxis. Akibatnya terjadi
“perang saudara’ yang memakan korbantidak
sedikit. Beruntung peperangan (baca: pem-
berontakan) tersebut dapat digagal kan bersa-
maan dengan hancurnyaideologi komunisdi
berbagal belahandunia.

Saat-saat persiapan menanamkan
ideologi komunisuntuk menggantikanideologi
negara, Partal Komunisindonesiatelahmela
kukan tindak kekerasan terhadap kelompok
penentangnya, seperti Masyumi dan rakyat
secarakesel uruhan, seperti yang diwakilkan
padatokoh dan peristiwvadaam novel ini. de-
ngan demikian AJ adalah a mirror dalam ba-
hasaAbrams, refleksi masyarakat dalam pan-

dangan Kuntowijoyo yang memotret secara
artistik kekerasan politik dan pelanggaran
HAM politik di Indonesasekaigusentitasdari
kesusastraanitu sendiri.

Akhirnya, dapat diketahui kontribusi
Nagjib dalam memotret kehidupan politik In-
donesiadengan latar belakang peristiwa G
30S/PKI. Pertama, iaberhasil merekam pe-
risiwapeanggaran HAM yang dilakukan oleh
Komunisterhadap rakyat Indonesia, terutama
ummeat Idam (diwakili olehMasyumi). Kedua,
dengan sudut pandang tokoh utama (Fatimah),
iaberhasil memotret usahakudeta PK1 ter-
hadap pemerintahan yang sah. Potret ini se-
makin menguatkan public opinion tentang citra
PKI yang kejam berkaitan dengan pem-
bunuhan parajenderal dan peristiwalubang
buaya. Ketiga, iaberhasi| mengabadikan peri-
ngetan kerasatasbahayalaten komunismedui
mediasastra, sebagai counter terhadap paham
materiadisyang atheis, musuh dari doktrinls-
lamyang monoteis.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Aryani, Abdulllah bin Sdih. (TT) Al-Ittijah al-Islamy fi A’mal Najib Kaiylani al-Qasasiyah.

Abrams, M.H. 1976. The Mirror and the Lamp. London: Oxford University Press.

Abrams, M.H. 1981. A Glossary of Literary Terms. New York: Holt, Rinehart and Winston.

Al-Kaylani, Ngjib. 1974. * Azra Jakarta (Cetakan Kedua). Cairo: al-Mukhtar al-Idamy.

Anderson, Benedict. 2000. Kuasa Kata Jelajah Budaya-Budaya Politik di Indonesia. Terj.
Revianto Budi Santosa. Yogyakarta: MataBangsa.

Bauken, Wim. 1997. Agama Sebagai Sumber Kekerasan. Yogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Budiarjo, Miriam. 2002. Dasar-Dasar lImu Politik. Jakarta: Pustaka GramediaUtama.

Brzenzinski, Zbigniew. 1992. Kegagalan Besar: Munculnya dan Runtuhnya Komunisme
dalam Abad Kedua Puluh (Terj. Tjun Surjaman). Bandung: Remaja Rosdakarya.

Cassesse, Antonio. 1994. Hak Asasi Manusia di Dunia Yang Berubah (Terj. A. Rahman
Zainudin). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

162



Menyaksikan Kekerasan Politik dalam Novel ‘Azra Jakarta (Taufik A. Dardiri)

Davis, Peter. 1994. Hak-Hak Asasi Manusia Sebuah Bunga Rampai (Terj. A.
Rahman Zainudin). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia

Eagleton, Terry. 2002. Marxisme dan Kritik Sastra (Terj. RozaMuliati dkk.). Yogyakarta:
Sumbu.

Faruk H.T. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: PustakaPelgjar.
Fromm, Erich. 2000. Akar Kekerasan (Terj. Imam Muttagin). Yogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Galtung, Johan. 2003. Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik, Pembangunan dan
Peradaban. Surabaya: PustakaEureka.

Gottschalk, Louis. 1985. Mengerti Sejarah, (terj. Nugroho Notosusanto). Jakarta: Penerbit
Universtasindonesa

Heryanto, Ariel. 1985. “ Sastradan Politik” dalam Perdebatan Sastra Kontekstual. Jakarta:
Rgawdi.

Heryanto, Ariel, 1988. “Masihkan Politik Jadi Panglima? Politik K esusastraan Indonesia
Mutakhir”, Prisma No. 8 Th. X V1. Jakarta: LP3ES.

Hounderich, T.1989. Violence For Equality. London: (TP).

Kuntowijoyo. 1987. Budaya dan Masyarakat. Yogyakarta: TiaraWacana.

Nurgiantoro, Burhan. 2003. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
UniverstyPress.

Prasetyo, Eko. 2001. HAM Kejahatan Negara dan Imperialisme Modal.  Yogyakarta:
PustakaPelgjar.

Putra, Sri Heddy Ahmisa. 2001. Strukturalisme Levi-Strauss, Mitos dan Karya Sastra.
Yogyakarta: Galang Press.

Sami, Jamil. 2003. Kekerasan dan Kapitalisme. Terj. Agung Prihantoro. Yogyakarta: Pustaka
Pegar.

Sugihastuti 2002. Teori dan Apresiasi Sastra. Yogyakarta: PustakaPel gjar.

Sumardjo, Jakob. 1992. Lintasan Sastra Indonesia Modern I. Bandung: CitraAdityaBakti.
Soerojo, Soegiarso. 1988. Siapa Menabur Angin Akan Menuai Badai. Jakarta: Intermasa.
Soehisno. 1986. limu Negara. Yogyakarta: Liberty.

Tamagola, TamrinAmal. 2003. “ Geliat Cendekiawan dalam Cengkraman Neo-Fasisme Orde
Baru” dalam Kompas, Edis 19 Juli 2003.

163



